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ABSTRAK

Saputri, Arum. 2018. Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan LKPD untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas X pada Materi pencemaran Lingkungan di
SMA Negeri 1 Rantau Alai. Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana (S1)
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Unviversitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing
(1) Dr. Sri Wardhani, M.Si., (1) Sapta Handaiyani, S.Pd., M.Si.

Kata Kunci : Model Problem Based Learning, Keterampilan Proses Sains.

Sains merupakan ilmu yang memberikan dampak positif bagi perkembangan siswa
terutama untuk menjawab perkembangan pembelajaran sains akan melatih siswa
dalam meningkatkan kompetensi memahami masalah-masalah yang dihadapi oleh
masyarakat modern yang bergantung pada teknologi dan kemajuan, serta
perkembangan ilmu pengetahuan. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk

mengambil judul “pengaruh Model Problem Based Leaming Berbantuan LKPD untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas X pada Materi pencemaran Lingkungan di

SMA Negeri 1 Rantau Alai Kab. Ogan llir - (1) Tujuan penelitian untuk mengetahui
apakah model Problem Based Learning berbantuan LKPD untuk meningkatkan
keterampilan proses sains siswa kelas X pada materi pencemaran lingkungan di
SMA Negeri 1 Rantau Alai Kab. Ogan Ilir. (2) Metode penelitian menggunakan
Quasi eksperimen dengan desain non equivalent control group desain. (3) Teknik
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dokumentasi dan tes. (4) Subjek
penelitian adalah 2 kelas yaitu kelas X IPA 1 dan X IPA 2 menggunakan simple
random sampling. Hasil penelitian (1) Hasil kelas eksperimen setelah diberi
perlakuan menggunakan model Problem Based Learning berbantuan LKPD untuk
meningkatkan keterampilan proses sains siswa berpengaruh nyata terhadap hasil
belajar siswa materi pencemaran lingkungan. Hasil uji tidak berpasangan
(Independent sample t-test) dari nilai akhir kelas eksperimen dan didapat nilai sig (2
tailed) sebesar 0,004 < a (0,025). Oleh sebab itu Ho ditolak dan Ha diterima karena
nilai signifikansi tersebut lebih kecil dibanding nilai 0,05. Serta pada keterampilan
proses sains siswa materi pencemaran lingkungan data menganalisis menunjukan skor
rata-rata keterampilan proses sains kelas eksperimen lebih tinggi dengan nilai 83,33
yang berkategori tinggi sedangkan kelas control dengan nilai 47,37 kategori rendah.
Nilai tersebut dilihat dari tes akhir kelas kontrol dan kelas eksperimen.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu bentuk aspek pendidikan yang digunakan
dalam mencapai tujuan pendidikan. Pendidikan di Indonesia selalu mengalami
perubahan dan perkembangan sesuai dengan berbagai bidang kehidupan masyarakat.
Perubahan dan perkembangan dibidang pendidikan antara lain pelaksanaan
pendidikan di lapangan, kualitas pendidikan, perangkat kurikulum, sarana dan
prasarana pendidikan serta perubahan metode atau strategi pembelajaran yang lebih
inovatif dan kreatif (Ika dkk, 2015). Proses pembelajaran tidak terlepas dari adanya
sumber belajar yang mendukung proses pembelajaran itu sendiri. Pembelajaran di
dalam kelas melibatkan beberapa komponen serta pengunaan media atau sumber-
sumber belajar yang dapat mendukung terjadinya proses belajar sehingga tujuan dari
proses pembelajaran dapat tercapai. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, minat serta kemauan siswa sedemikian rupa
sehingga proses belajar terjadi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran secara
efektif (Zaini & Husniyatus, 2017).

Kemampuan kognitif siswa sebagai pandangan yang pertama pembelajaran
yang mengarah pada belajar mandiri sehingga siswa kurang memahami
pengetahuannya (Insyasiska dkk, 2015). Hal ini dijumpai peneliti pada saat observasi
di SMAN 1 Rantau Alai, pembelajaran mandiri belum dilakukan sepenuhnya. Hal ini

menimbulkan siswa hanya bergantung pada pembelajaran yang diberkan oleh guru.



Kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran dikarenakan siswa kurang
berusaha dalam menemukan informasi sendiri dan hal ini yang mengurangi makna
dari pembelajaran aktif dan efektif. Siswa cenderung belajar untuk dapat menjawab
soal-soal dengan menghafal materi pelajaran bukan memahami, menganalisis suatu
permasalahan dan memecahkan masalah yang dihadapi sehingga proses berpikirnya
kurang terlatih. Akibatnya hasil pembelajaran kurang maksimal dari yang diharapkan.

Menurut Kumalasari (2015), perlunya mengembangkan secara optimal
mengenai perkembangan kognitif dari siswa dikarenakan tuntutan perkembangan
zaman yang semakin hari semakin pesat. Secara umum, kognitif dapat diartikan
sebagai potensi intelektual yang terdiri dari tahapan: 1) pengetahuan (knowledge), 2)
pemahaman (comprehention), 3) penerapan (aplication), 4) analisa (analysis), 5)
sintesa (sinthesis), 6) evaluasi (evaluation). Kognitif berarti persoalan yang
menyangkut kemampuan untuk mengembangkan kemampuan rasional (akal).
Kognitif merupakan bagian dari taksonomi pendidikan yang meliputi kognitif, afektif
dan psikomotorik.

Sains merupakan ilmu yang memberikan dampak positif bagi perkembangan
siswa terutama untuk menjawab perkembangan pembelajaran sains akan melatih
siswa dalam meningkatkan kompetensi memahami masalah-masalah yang dihadapi
oleh masyarakat modern yang bergantung pada teknologi dan kemajuan, serta
perkembangan ilmu pengetahuan. Sains akan menghasilkan siswa yang berkualitas
memiliki nilai, sikap dan keterampilan berpikir tingkat tinggi, sehingga menghasilkan
siswa yang dapat berpikir kritis dalam menghadapi permasalahan. Pemberdayaan

kemampuan menganalisis pada siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran



biologi dapat dilatih melalui pemilihan strategi, metode, maupun model yang tepat.
Penggunaan model pembelajaran yang tentunya mengacu pada Problem Based
Learning (Prasasti, 2015).

Peningkatkan pencapaian pembelajaran dalam bidang pendidikan, salah
satunya diperlukan suatu bahan ajar yang inovatif sesuai dengan paradigma
pembelajaran. Salah satu bahan ajar pembelajaran yang dipandang akan memberi
pengaruh terhadap hasil belajar biologi siswa adalah LKPD. Pengaruh model
Problem Based Learning berbantuan LKPD merupakan salah satu jenis bahan ajar
yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar di kelas yang isinya menyangkut masalah-masalah sains yang harus
dipecahkan siswa secara terarah dan sistematis (Ika dkk, 2015).

Purba (2015), menyatakan Salah satu model pembelajaran yang melibatkan
keaktifan siswa untuk untuk meningkatkan keterampilan proses sainsnya adalah
dengan model Problem Based Learning (PBL). Problem Based Learning (PBL)
adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai titik tolak
pembelajaran dan untuk dapat menyelesaikan suatu masalah peserta didik
memerlukan pengetahuan baru untuk dapat menyelesaikannya. Problem Based
Learning (PBL) lebih mengutamakan keaktifan siswa karena kegiatan dalam Problem
Based Learning (PBL) meliputi pengamatan terhadap masalah, perumuskan terhadap
hipotesis, perencanakan penelitian sampai pelaksanaannya, hingga mendapatkan

sebuah kesimpulan dari jawaban atas permasalahan yang diberikan.



Selanjutnya untuk permasalahan diatas maka model Problem Based
Learning (PBL) ini sangat cocok bila digunakan pada keterampilan proses sains
karena kegiatan dalam Problem Based Learning (PBL) dapat memberikan
pengalaman melakukan penyelidikan yang menggunakan aktivitas pemecahan
masalah melalui penyelidikan seperti yang terdapat dalam keterampilan proses sains.
Sintaks model Problem Based Learning (PBL) yang digunakan dalam penelitian ini
adalah: orientasi siswa terhadap masalah autentik, mengorganisasi siswa dalam
belajar, membantu siswa secara individual atau kelompok dalam melaksanakan
penelitian, mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan analisis dan evaluasi
proses pemecahan masalah (Purba, 2015).

Hasil observasi terhadap proses belajar mengajar di SMAN 1 Rantau Alai
menunjukan bahwa guru dalam melakukan proses pembelajaran hanya dengan
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, proses pembelajaran masih berpusat
pada guru dalam menyampaikan materi dan siswa tidak diajarkan untuk menemukan
sendiri pengetahuannya, penggunaan model/metode pembelajaran konvensional
berdampak pada penilaian guru yang hanya pada aspek pengetahuan saja, sedangkan
aspek keterampilan dan sikap tidak dinilai pada proses pembelajaran (lkhsan dkk,
2016). Sedangkan menurut (Budimah dkk, 2014), hasil wawancara yang disebarkan
kepada guru IPA mengenai kebutuhan bahan ajar bagi guru IPA, menyatakan
perlunya dikembangkan media yang sesuai dengan kurikulum mata pelajaran IPA
sehingga membantu siswa dan guru dalam memahami pelajaran, membantu guru
dalam proses belajar di kelas dan memungkinkan siswa belajar mandiri di luar jam

belajar sekolah.



Berdasarkan wawancara bersama guru biologi di SMAN 1 Rantau Alai
dengan Ibu Nur Zalela yang mengajar kelas X. SMAN 1 Rantau Alai telah
menerapkan kurikulum 2013 yaitu kelas X dan kelas XI, serta telah mengajar mata
pelajaran biologi selama 21 tahun. Sebelum mengajar materi guru terlebih dahulu
memberi pretest yang berbentuk lisan dengan tujuan agar siswa siap dan fokus
selama proses pembelajaran, tetapi postest tidak selalu dilakukan. Kendala yang
sering dialami guru biologi adalah pada sarana dan prasarana (persediaan buku),
laboratorium dan kemampuan atau latar belakang siswa. Siswa kelas X yang diajar
berjumlah 4 kelas, 2 kelas IPA dan 2 kelas IPS. Kelas X IPA 1 dan IPA 2 berjumlah
23 siswa, kelas X IPS 1 berjumlah 24 siswa dan X IPS 2 berjumlah 26 siswa.
Karakteristik siswa kelas X berbeda-beda unrtuk tingkat pengetahuan pada tahun ini
menurun. Model pembelajaran yang sering Ibu gunakan yaitu model ceramah, diskusi
kelompok dan discovery learning. Pada proses pembelajaran biologi kelas X ibu
belum pernah menerapkan LKPD berbasis masalah (Problem Based Learning), tetapi
LKPD yang pernah digunakan yaitu pada materi jamur dan klasifikasi hewan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru SMAN 1 Rantau Alai
menyatakan bahwa, proses kegiatan pembelajaran masih perlu ditingkatkan mulai
dari pengetahuan dan penggunaan modelnya. Permasalahan yang telah disurvey mulai
dari kelebihan dan kekurangan yang terdapat disekolah perlu ditingkatkan dan
dikembangkan penggunaan model pembelajaran agar menarik dan tidak
membosankan. Siswa dikelas semakin fokus belajar dan memperhatikan dengan baik,
metode yang digunakan tidak hanya ceramah dan diskusi kelompok. Media yang

digunakan tidak hanya buku tetapi juga LKPD pada materi lain. Hasil penelitian



Susastra (2006), menyatakan bahwa penilaian yang digunakan untuk menilai
keterampilan proses sains siswa Yyaitu hanya mengukur aspek kognitif
(pengetahuanya) saja, yakni melalui nilai tes awal, tes akhir, kuis dan tugas yang
diberikan kepada siswa.

Berdasarkan uraian diatas diperlukan upaya untuk mengarahkan siswa dalam
memahami materi, belajar mandiri melalui penelitian dengan judul “Pengaruh Model
Problem Based Learning berbantuan LKPD untuk meningkatkan keterampilan proses
sains siswa kelas X pada materi pencemaran lingkungan di SMAN 1 Rantau Alai.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan
permasalahan pada penelitian ini adalah:

Apakah model Problem Based Learning berbantuan LKPD untuk meningkatkan
keterampilan proses sains siswa kelas X pada materi pencemaran lingkungan di
SMAN 1 Rantau Alai?

C. Tujuan

Adapun Tujuan dari penelitian ini untuk Mengetahui Apakah model Problem
Based Learning berbantuan LKPD untuk meningkatkan keterampilan proses sains

siswa kelas X pada materi pencemaran lingkungan di SMAN 1 Rantau Alai?



D. Hipotesis Penelitian
Ho L.KPD berbasis Problem Based Learning dapat meningkatan kemampuan sains
Ha SLISI_<VI\;€;1D._berbasis Problem Based Learning tidak dapat meningkatan kemampuan
sains siswa.
E. Manfaat Penelitian
1. Bagisiswa
a. Menumbuhkan kemandirian belajar siswa dalam memahami dan menguasai
materi pelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan proses sains siswa.
b. Memberikan pengalaman belajar yang menarik dan bermakna sehingga tidak
bosan dalam proses pembelajaran.
c. Meningkatkan penguasaan konsep mata pelajaran biologi.
2. Bagiguru
a. Meningkatkan kemampuan guru biologi dalam memaksimalkan penggunaan
LKPD pembelajaran sebagai sumber belajar bagi siswa.
b. Menjadi bahan pertimbangan dalam memilih model pembelajaran yang menarik,
kreatif dan inovatif.
3. Bagi sekolah
a. Dapat dijadikan bahan masukan media pembelajaran dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan.
4. Peneliti
a. Menambah wawasan kependidikan serta sebagai bekal pengetahuan siswa dalam
pembelajaran.
b. Menjadi bahan rujukan dalam mengembangkan penelitian selanjutnya.



Menambah pengalaman belajar untuk menjadi calon guru profesional dengan
menerapkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Menjadi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan program sarjana pendidikan
(S1).

Ruang Lingkup dan Keterbatasan Masalah

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah:

Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Rantau Alai Kelas X yang berjumlah 4 kelas
terdiri dari 2 kelas IPA dan 2 kelas IPS. Sedangkan pada penelitian ini hanya 2
kelas IPA yang digunakan yaitu kelas kontrol dan eksperimen.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pencemaran lingkungan kelas
X semester genap.

Kemampuan yang diukur dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan proses sains siswa degan model Problem Based Learning (BPL)
berbantuan LKPD untuk mengetahui tingakat indikator sains yang bagian mana

yang mengalami tingkat keberhasilan (memiliki nilai tinggi).

Batasan Penelitian

Batasan dalam penelitian ini adalah:

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan
kelas X IPA 2 sebagai kelas kontrol di SMAN 1 Rantau Alai.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pencemaran lingkungan

dengan sub pokok bahasan pencemaran lingkungan, pencemaran air, pencemaran



tanah pada pertemuan pertama. Sedangkan pencemaran udara, pencemaran suara
dan cara penanggulangannya pada pertemuan kedua dengan durasi pertemuan
sebanyak 2 Kkali.

Definisi Operasional

Menurut Eko dkk (2013), LKPD vyaitu materi ajar yang sudah dikemas
sedemikian rupa, sehingga siswa diharapkan dapat mempelajari materi ajar
tersebut secara mandiri. Dalam LKPD siswa akan mendapatkan materi, ringkasan
dan tugas yang berkaitan dengan materi. Selain itu, siswa juga dapat menemukan
arahan yang terstruktur untuk memahami materi yang diberikan.

Sains merupakan ilmu yang memberikan dampak positif bagi perkembangan
siswa terutama untuk menjawab perkembangan pembelajaran sains akan melatih
siswa dalam meningkatkan kompetensi memahami masalah-masalah yang
dihadapi oleh masyarakat modern yang bergantung pada teknologi dan
kemajuan, serta perkembangan ilmu pengetahuan (Prasasti, 2015).

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu bentuk perubahan
polapikir dari teacher centered menuju students centered (Sari dkk, 2016).
Sedangkan Menurut Astuti dkk (2015), PBL merupakan pembelajaran yang
diawali dengan adanya masalah dan peserta didik diberikan waktu untuk berpikir
bersama mencari informasi dan menyusun strategi pemecahan masalah. Masalah
dihadirkan di awal pembelajaran dan berfungsi sebagai stimulus aktivitas

pembelajaran.
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